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Abstract

Kelingking Beach in Nusa Penida is a popular tourist destination offering stunning cliff views and white
sandy beaches. However, its extreme accessibility and lack of safety facilities contribute to a high risk of tourist
accidents. This study aims to idéfy the current implementation of occupational safety and health (OHS) at the
Kelingking Beach tourist attraction and formulate recommendations for a systematic and sustainable OHS
implementation strategy. The research method used was a qualitative desge approach through indepth
interviews with Kelingking Beach managers, field officers, and tour guides, as well as field observations and
documentation.

The analysis was conducted using the Haddon Matrix framework to identify the causes of accidents from
human factors, hazardous agents, and the environment, as well as the PDCA model and Risk Management Hierarchy
to evaluate OHS. The results indicate thatcgdents are triggered by a combination of steep and slippery paths, a lack
of safety facilities, low tourist awareness of hazard risks, and the lack of implementation of an OHS Management System
(OHSMS) in accordance with ISO 31000:2009 risk managemeinicjples. In conclusion, the implementation of K3 at
Kelingking Beach needs to be improved through infrastructure improvements, officer training, signage installation,
and emergency evacuation SOPs to reduce accidents and improve tourist safety.

Keywords: Occupational Safety and Health, Risk Management, ISO 31000:204khgking Beach

|. PENDAHULUAN dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat sebanyak

Pariwisata memiliki peran strategis dalam 5,27 juta kunjungan. Pada tiga bulan pertama tahun
mendukung  pertumbuhan  ekonomi  Indonesia. 2025, sektor akomodasi dan makan minum masih
Kekayaan alam dan budaya merupakan komponermenjadi penyumbang terbesar terhadap Produk
penting dalam pariwisata di Indonesia. Pariwisata telah Domestik Regional Bruto (PDRB) Bali, dengan kontribusi
terbukti dapat mendorong pertumbuhan perekonomian mencapai 21,23 persen dan pertumbuhan tahunan
melalui peluang investai, peluang kerja, peluang sebesar 7,47 persen. Secara keseluruhan, perekonomian
berusaha yang pada akhirnya dapat meningkatkanBali tumbuh sebesar 5,52 persen, tetap berada di atas
kesejahteraan masyarakat. Salah satu tujuan utamaata-rata  pertumbuhan nasional. Kondisi ini
sebuah negara mempromosikan dirinya sebagai negaranenunjukkan tingginya mobilitas wisatawan dan
dengan tujuan wisata adalah timbulnya kemajuan dalammeningkatnya kepercgaan global terhadap Bali sebagai
bidang ekonomi (Michael, T &ewily, R, 2021). destinasi wisata unggulan.

Salah satu wilayah yang mengalami pertumbuhan Wilayah di Bali yang turut merasakan dampak positif
ekonomi signifikan dari sektor pariwisata adalah dari pertumbuhan sektor pariwisata tersebut adalah
Provinsi Bali, yang menjadikan sektor ini sebagaiPulau Nusa Penida, yang terletak di Kabupaten
penggerak utama perekonomian daerah. BerdasarkarKlungkung. Wilayah ini mengalami lonjakan kunjungan
data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Balwisatawan seiring dengan peningkatan aktivitas
(2023), perekonomian Bali pada tahun 2023 tercatat pariwisata di Bali. Jumlah kunjungan wisatawan ke Nusa
tumbuh sebesar 5,71 persen, melampaui capaian tahurPenida pada Tahun 2024 mencap&i88.265orang (BPS)
2019 sebelum pandemi COVIR9 yang sebesar 5,60 Provinsi Bali (2024). Angka ini diperkirakan terus
persen. Peningkatan ini menunjukkan adanyameningkat pada tahun 2025 sejalan dengan kenaikan
pemulihan yang kuat pada sektor pariwisata sertajumlah wisatawan mancanegara ke Bali secara
sektor-sektor pendukung lainnya yang menjadi keseluruhan. Peningkatan kunjungan wisatawan
penopang utama struktur ekonomi Bali. Pertumbuhan membawa dampak ekonomi yang signifikan bagi
ini didorong oleh sektor akomodasi dan makan minum masyarakat lokal. Banyak warga yang sebelumnya
yang tumbuh sebesar 16,16 persen, serta sektobekerja sebagai petani atau peternak kini beralih profesi
transportasi dan pergudangan yang meningkat hinggamenjadi pemandu wisata four guide), pengelola
25,29 persen. Menurut data dari Dias Pariwisata homestay penyedia transportasi lokal, serta pekerja di
Provinsi Bali (2024), jumlah kunjungan wisatawan sektor jasa pariwisata lainnya. Transformasi ini
mancanegara ke Bali sepanjang tahun 2024 mencapainendorong peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
sekitar 6,33 juta orang, meningkat lebih dari 20 persenmasyarakat Pulau Nusa Penida secara bertahap.
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Pemerintah dan pengelola daya tarik wisata yang ada di 5. Juli 2024: Wisatawan asal china terpeleset di
Pulau Nusa Penida dinilai berhasil dalam memanfaatkan Pantai Kelingking hingga menyebabkan terluka
serta mempromosikan potensi alam yang indah dan parah (Sumber data: detikbali, 2024).
unik, sehingga kawasan ini semakin dikenal dan Fakta ini mencerminkan kurangnya sistem
dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun manajemen risiko dan pengelolaan K3 yang sistematis di
mancanegagn. Seiring dengan meningkatnya kunjunganlokasi wisata tersebut, padahal Pantai Kelingking
dan aktivitas wisata, perhatian tidak hanya harus merupakan ikon pariwisata yang sangat dikenal, dengan
terfokus pada aspek ekonomi semata, tetapi juga padarus kunjungan wisatawan yang tinggi setiap tahunnya.
upaya meminimalkan berbagai potensi risiko terhadap Potensi keindahan alam yang menjadi magnet utama
keselamatan dan kesehatan para pekerja sertakunjungan wisatawan justru berbanding terbalik dengan
wisatawan yang berkunjung. Penerapan prinsip kesiapan dalam aspek keselamatan di lapangan. Pantai
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) menjadi hal yangKelingking memang terkenal akan keindahan alamnya
sangat penting untuk menjamin keberlanjutan dan yang memukau, namun akses menuju pantai ini
keamanan sektor pariwisata, khususnya di kawasantergolong sangat terjal dan berisiko tinggi. Wisatawan
yang memiliki kondisi geografis ekstrem seperti di Pulau harus menuruni jalur sempit berupa anak tangga curam
Nusa Penida. yang menempel di tebing, dengan ketinggian mencapai
Berhasilnya pertumbuhan ekonomi dan sekitar 150 meter untuk dapat sampai ke bibir pantai.
perkembangan pariwisata Pulau Nusa Penida, terdapatSetelah tiba di pantai, wisatawan juga dihadapkangua
kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalankondisi laut dengan ombak besar dan arus yang kuat,
praktik di lapangan, terutama dalam aspek keselamatanyang sering kali membahayakan keselamatan, tidak
dan kesehatan kerja (K3). Harapannya, pariwisata yangarang wisatawan yang berenang di area ini terseret
berkembang pesat turut diiringi dengan infrastruktur, ombak hingga mengalami lukduka, bahkan
kebijakan, dan sistem pengelolaan risiko bahaya yangnenyebabkan meninggal dunia.
memadai demi menjamin keamanan wisatawan dan Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dari itu
pekerja, amun kenyataannya banyak destinasi wisatapenelitian ini sanggat penting dilakukan, mengingat
yang belum dilengkapi dengan sistem K3 vyangtingginya potensi risiko kecelakaan di lokasi Pantai
terintegrasi, termasuk di kawasan Pantai Kelingking, Kelingking, bukan hanya akan membahayakan
Nusa Penida, yang dikenal memiliki tingkat risiko keselamatan wisatawan dan pekerja, tetapi juga
kecelakaan yang tinggi akibat kondisi geografis ekstremberdampak pada citra pariwisata Pulau Nusa Penida dan
dan minimnya saranaprasarana keselamatan. DimanaBali secara keseluruhan. Dalam industri pariwisata yang
setidaknya ada lima kasus wisatawan yang terpelesesangat bergantung pada reputasi dan persepsi
dan terseret omb& sehingga menyebabkan korban keamanan, satu insiden serius dapat menimbulkan efek
mengalami lukaluka bahkan sampai ada yangdomino yang merugikan seluruh ekosistem pariwisata.
meninggal dunia, berikut adalah lima kasus wisatawanTerlebih, pemerintah saat ini tengah menggalakkan
yang terjatuh dan terseret ombak di Pantai Kelingking wisata berkelanjutan (sustainable tourisnm) yang bukan
hingga menyebabkan lukduka dan bahkan meninggal hanya menekankan aspek ekonomi dan lingkungan,
pada periode Tahun 2020 sapai 2024: tetapi juga aspek sosial dan keselamatan. Penelitian ini
1. Desember 2020: Wisatawan asal Mojokertodiharapkan dapat mengidentifikasi dan mengkaji sejauh
terpeleset saat menaiki tangga di Pantaimana penerapan prinsip K3 dan manajemen risiko, serta
Kelingking, hingga menyebabkan korban merumuskan strategi pengendalia yang tepat agar
meninggal dunia. (Sumber Data: Bali post Portalresiko kecelakaan dapat diminimalisir di daya tarik
Berita, 2020). wisata Pantai Kelingking.
2. Agustus 2023: Seorang turis warga negara (WN)
Prancis terjatuh dari tebing saat menuruni anak Il. METODE PENELITIAN
tangga menuju Pantai Kelingking di Nusa Penelitian ini dilakukan di daya tarik wisata Pantai
Penida, Klungkung, Bali. (Sumber Data: Detikkelingking yang terletak di Desa Bunga Mekar,
Jateng, 2023). Kecamatan Nusa Penida, Kabupaten Klungkung, Bali.
3. Agustus 2023: Wisatawan asal Jerman, Nicol@antai ini merupakan salah satu destinasi wisata populer
Mors, 23, terpeleset saat menuruni tebingdi Nusa Penida yang terkenal dengan pemandangan
Pantai Kelingking, Desa  Bungamekartebing yang indah dan pantainya yang eksotis. Pemilihan
Kecamatan Nusa Penida, Klungkung, Akibatnydokasi ini didasarkan pada permasalahan yang ada
perempuan berusia 23 tahun tersebut dimana terdapat beberapa kasus wisatawan yang
menderita patah tulang kaki kanan. Korban mengalamai kecelakaan di daya tarik wisata ini sehingga
ditandu dan dibawa berobat ke Klinik Nusa membutuhkan akan penerapan Keselamatan dan
Medical (Sumber Data: NusaBali.com, 2023). kesehatan kerja (K3) yang optimal untuk menjaga
4. Juni 2024: wisatawan Qatar ditemukan keselamatan wisatawan, pengunjung dan pekerja.
meninggal dunia setelah terseret ombak di  Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
Pantai Kelingking. (Sumber Data: radarbali.id, kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian
2024). berfokus pada penggambaran kondisi nyata terkait
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penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dmedia social. Fotefoto tersebut mendapatkan
daya tarik wisata Pantai Kelingking. Penelitian kualitatif perhatian dari warganet karena keunikan tebing Pantai
digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah dengan Kelingking yang jika dilihat dari salah satu sudut
peneliti sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2019),pandang dari atas bukit membentuk tebing yang
sedangkan Moleong (2017) menekankan bahwamenyerupai leher dan kepala seekor dinosaurus, atau
penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena bagi setagian orang menyerupai jari kelingking yang
secara holistik melalui deskripsi dalam bentuk katekata menjorok ke laut, dari sinilah asal mula penamaan
dan bahasa. Pemilihan pendekatan ini dianggap tepa©+ A1 ET CEET ¢ " AAAESd 11 AE xEOAC
karena permasalahan K3 di Pantai Kelingking tidakawalnya masyarakat lokal sendiri tidak menggunakan
cukup dipahami melalui angkaangka statistik, etapi nama tersebut. Fotefoto wisatawan ini viral dari
memerlukan uraian mendalam berdasarkan observasimedia sosial seperti Facebook dan Instagram perlahan
lapangan, wawancara dengan pengelola, petugasmiembuat nama Pantai Kelingking dikenal hingga
lapangan, serta driver tour guide lokal. Penelitian sampai ke seluruh dunia. Dalam waktu singkat,
kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi berbagai wisatawan dari penjuru dunia mulai
masalah sosial dan manusia secara detail dalam settingnenjadikan Pantai Kelingking sebagai tujuan destinasi
alami (Creswell, 2016), sehingga hasil penelitian iniimpian, terutama untuk berfoto dari atas tebing.
diharapkan mampu memberikan gambaran nyata Pemerintah daerah Klungkung pun mulai membuka
mengenai potensi risiko bahaya, dan ekomendasi akses jalan menuju lokasi Pantai Kelingking, meskipun
penerapan keselamtan dan kesehatan kerja (K3) di dayaebagian besar pembangunan masih dilakukan oleh
tarik wisata Pantai Kelingking. masyarakat lokal seperti membangun jalur turun
Sumberdata dalam penelitianini yaitu data primer berupa anak tangga beton dan pagar dari kayu untuk
yang diperoleh diperoleh melalui wawancara dan memudahkan wisatawan menuruni hingga mencapai
observasilangsungdi lokasi penelitian. Data sekunder bibir pantai, namun jalur tersebut masih terbilang
diperoleh dari dokumen resmi dan laporan dan studi sanggat bahaya karena jalur tangga beton hanya
terdahulu. Teknik pegumpulan data dalam penelitian ini dibangun setengah perjalanan, dan jalur turun
yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknikselanjutnya itu hanya ada pagar dari bambu dan
penentuan informan pada penelitian ini dilakukan tumbuh-tumbuhan dengan jalur bebatuan yang
dengan teknik purposive sampling, di mana pemilihansanggat curam dan sempit. Sehingga hal ini dapat
dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria yangdilihat meskipun Pantai Kelingking kini menjadi salah
telah ditentukan dan ditetapkan berdasarkan tujuan satu destinasi tujuan wisata di Pulau Nusa Penida yang
penelitian. Teknik analisis data dalem penelitian ini paling dikenal secara global, pesatnya perkembangan
mengacu pada model interaktif yang dikembangkan olehjumlah kunjungan wisatawan tidaksebanding dengan
Miles dan Huberman (1994). Model ini sangat relevankesiapan infrastruktur yang ada, terutama dalam aspek
untuk penelitian kualitatif karena menekankan proses keselamatan. Jalur menurun ke area bibir pantai masih
analisis yang berlangsung secara simultan sejak datsangat berbahaya, belum dilengkapi dengan fasilitas
mulai dikumpulkan hingga penarikan kesimpulan infrastruktur yang memadai dan aman. Banyak
Teknik ini terdiri dari tiga komponen utama, yaitu wisatawan yang tergoda untuk turunke pantai karena
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulankeindahan pemandangan dari atas, tanpa menyadari

atau verifikasi. bahwa medan yang akan mereka lalui yang sangat
terjal, licin, dan memerlukan kondisi fisik yang bagus.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN Beberapa laporan kecelakaan dan kejadian hampir

Sejarah Pantai Kelingking celaka pun mulai bermunculan seiring reningkatnya

Pantai Kelingking sebelum terkenal seperti jumlah pengunjung. Sehingga dalam konteks inilah,
sekarang, dulunya kawasan ini hanyalah tebing keberadaan Pantai Kelingking tidak hanya menjadi
bebatuan pasir yang sanggat curam dan hanya simbol keberhasilan promosi wisata, tetapi juga
dijadikan oleh masyarakat lokal sebagai tempat menjadi cerminan bagaimana sebuah destinasi yang
memancing atau mencari kerang dan belum banyak berkembang secara cepat membutuhkan perhatian
diketahui oleh wisatawan. Magarakat lokal setempat serius dalam hal tata kelola keselamatan dan kesehatan
biasa menyebutnya "Karang Dawa" karena dalam pengunjung. Sejarah Pantai Kelingking menjadi penting
bahasa Bali berarti batu karang yang besar dan tinggi, untuk dipahami, karena dari sanalah muncul berbagai
akses menuju bibir pantainya yang sanggat jauh yaitu tantangan yang dihadapi saat ini, termasuk urgensi
mencapai 150 meter dengan jalur trek sempit dan penerapan sistem keselamatan dan kesehatan ker
berbahaya, hanya orang lokal yam benarbenar tahu (K3) yang terencana, terstruktur, dan berkelanjutan.
medan dan terbiasa melintasi jalur terjal yang berani
turun sampai ke pasir pantainya.

Pada mulanya perkembangan daya tarik wisata Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
Pantai Kelingking dimulai dari tahun 2015, dimana di Daya Tarik Wisata Pantai Kelingking saat ini
beberapa wisatawan asing mulai mengupload fotfoto Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
mereka yang berada ditebing Pantai Kelingking ke Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Daya Tarik
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Wisata Pantai Kelingking masih berada pada tahap
awal dan belum mengikuti sistem manajemen
keselamatan yang terstandarisasi. Implementasi K3
bersifat informal, tidak terdokumentasi, dan belum
dilengkapi dengan prosedur operasional baku (SOP).
Selain itu, tdak terdapat petugas khusus yang
bertanggung jawab terhadap keselamatan wisatawan,
serta fasilitas keselamatan seperti pagar pengaman,
pos pertolongan pertama, dan alat evakuasi masih
sangat terbatas. Kondisi ini menandakan bahwa
penerapan K3 belum terinegrasi secara sistematis
dalam pengelolaan destinasi wisataBerikut analisis
data penerapan keselamatan dan kesehatan kerja
berdasarkan manajemen risiko ISO 31000 (2018) di
daya tarik wisata Pantai Kelingking :

A. Identifikasi Bahaya

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara

memperburuk kondisi karena ombak besar dan arus
kuat tidak diimbangi dengan kehadiran penjaga pantai
(lifequard). Proses evakuasi menjadi sangat sulit dan
lambat akibat kondisi geografis pantai yang terjal serta
tidak adanya sistem tanggap darurat.3. Kasus
Wisatawan terpeleset dan terjatuh karena Kelelahan
dan Dehidrasi kasus ketiga menunjukkan bahwa host
(manusia) juga berperan besar. Wisatawan yang tidak
memperhitungkan kemampuan fisik darkondisi tubuh
saat mendaki dari area bawah pantai sering kali
mengalami kelelahan berat dan dehidrasi. Pada fase
pre-event, kurangnya persiapan fisik menjadi
penyebab utama. Saat event, wisatawan yang kelelahan
di bawah terik matahari kehilangan keseimbagan dan
terjatuh. Fase postevent memperlihatkan lemahnya
sistem penanganan, di mana korban tidak segera
mendapatkan pertolongan medis dan akhirnya
meninggal dunia. Dari sisi agent, wisatawan tidak

dengan pengelola, petugas keamanan, serta pemandumembawa perlengkapan seperti air minum, topi, atau

wisata, diketahui bahwa proses identifikasi bahaya
belum dilaksanakan secara formal. Melalui pendekatan
Haddon Matrix, ditemukan tiga jenis kecelakaan yang
sering terjadi di lokasi, yaitu:1. Kasus Terpeleset di
Jalur Turun Tebing Curamwisatawan terpeleset dan
jatuh di jalur curam Pantai Kelingking umumnya
diawali oleh faktor manusia (host), di mana wisatawan
sering kali mengenakan alas kaki yang tidak sesuai,
kurang waspada, dan mengabaikan papan himbauan
keselamatan. Pada tahap prevent, kurangnya
kesadaran wisatawan menjadi pemicu utama. Saat
event, kehilangan keseimbangan di jalur tebing yang
licin dan sempit menyebabkan wisatawan terjatuh,
sedangkan pada tahappost-event, tidak tersedianya
fasilitas medis dan alat evakuasi memperburuk
dampak kecelakaan hingga menyebabkan kematian.
Dari sisi agent (peralatan), tidak adanya pagar
pengaman yang kuat dan permanen menjadi salah satu
faktor penyebab utama. Peganganayg hanya terbuat
dari bambu atau tali tidak mampu menahan beban
tubuh  wisatawan. Sementara itu, lingkungan
(environment) yang ekstrem, jalur curam, licin,

alat bantu, sementara di lokasi tidak terdapat titik
istirahat yang teduh atau fasilitas kesehatan dasar.
Lingkungan juga sangat berisiko karena jalur naik yang
curam, panas, dan tidak memiliki akses medis cepat,
menunjukkan tidak adanya tim tanggap darurat atau
sistem pertolongan pertama di area wisata.
Berdasarkan analisis menggunakan teori heddon
matrix dapat disimpulkan bahwa kecelakaan di Pantai
Kelingking disebabkan oleh kombinasi perilaku
wisatawan yang tidak waspada (host), minimnya
fasilitas keselamatan (agent), dan kondisi lingkungan
ekstrem yang tidak diimbangi sistem mitigasi risiko
(environment). Ketidaksiapan pada fase preevent
memperbesar kemungkinan kecelakaan, sedangkan
lemahnya sistem penanganan pada fase pesvent
memperparah akibatnya. Oleh karena itu, penerapan
pendekatan manajemen iko berbasis teori Haddon
Matrix menjadi penting untuk mengidentifikasi titik
kritis pada setiap fase, sehingga langkah pencegahan,
pengendalian, dan pemulihan dapat dirancang lebih
efektif.

berbatu, dan sempit, membuat proses evakuasi sangat B. Penilaian Bahaya

sulit dilakukan. Ketiga faktor ini saling berintraksi dan
menunjukkan lemahnya kontrol risiko di jalur wisata
yang menjadi ikon utama Pantai Kelingking2. Kasus
Wisatawan Terseret Ombak di Area Panigpada kasus
kedua, faktor host (manusia) sangat dominan.
Wisatawan sering kali mengabaikan larangan
berenang di area pantai yang memiliki arus balik kuat
(rip current). Pada tahap preevent, ketidakpatuhan
terhadap peringatan menjadi awal risiko. Saat event,
wisatawan terlalu dekat dengan ombak besar sehingga
terseret arus dan tenggelam. Pada fase pestent,
kurangnya pengetahuan tentang cara menyelamatkan
diri dari arus balik serta tidak adanya pertolongan
cepat di lokasi menyebabkan korban meninggal dunia.
Dari sisi agent, Pantai Kelingking tidak memiliki sarana
keselamatan laut seperti pelampung, talpenyelamat,
atau pos evakuasi. Sementara itu, faktor environment

Hingga saat ini, penilaian terhadap potensi
kecelakaan hanya mengandalkan pengamatan kasat
mata dan pengalaman personal masyarakat setempat.
Misalnya, banyak yang mengetahui bahwa jalur
turunan ke pantai sangat berisiko, tetapi tidak pernah
dilakukan klasifikasi risiko berdasarkan tingkat
keparahan (severity) dan kemungkinan terjadinya
(likelihood).

Agus Nedi kembali menyatakan:

O+EOA OOAAE EAEAI EAI OO
Tapi kami tidak tahu cara menilai atau menghitung
tingkat risikonya. Kami hanya bisa mengingatkan
OAAAOA 1 EOAT 86
lokal, 19 Juli 2025)

Sedangkan Komang Subagya mengakui:

O+A1 A6 AAA xEOAOAxAI
kami tangani langsung. Tapi tidak ada laporan tertulis
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tentang kecelakaan itu. Semua berdasarkan ingatan pembangunan tangga beton yang baru menjangkau

AAT DBPAT CAl AT AT OAEA86
Keamanan, 20 Juli 2025)

Dari hasil analisis data dari wawancara dan
observasi yang telah dilakukan penilaian bahaya
(hazard assessment) secara sistematik belum
dilakukan di Pantai Kelingking. Tidak ditemukan
dokumen resmi atau alat ukur yang digunakan untuk
menilai tingkat risiko dari masing-masing bahaya,
seperti metode penilaian risiko kuantitatif, risk matrix,
atau hazard mapping.

C. Pengendalian Bahaya

Pengendalian bahaya yang diterapkan saat ini
tergolong sangat terbatas dan belum menyentuh
keseluruhan prinsip hierarchy of control. Pengendalian
yang tersedia hanya berfokus pada kontrol
administratif dan penggunaan alat pelindung yang
sangat sederhana. @&ikut beberapa langkah
pengendalian yang telah dilakukan antara lain dalam
tabel hierarchy of control :

1. Pada tingkat eliminasi,
konkret yang dilakukan

belum ada langkah
untuk  benarbenar
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struktur yang belum permanen menunjukkan bahwa
rekayasa teknik masih minim dan belum memberikan
perlindungan maksimal bagi wisatawan.

Gambar 3. 2 Kondisi Jalur ke Area
Pantai Kelingking (Sumber : Hasil
Penelitian, 2025)
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Kemudian bentuk pengendalian administratif yang
telah diterapkan di Pantai Kelingking antara lain
melalui pemasangan papan peringatan larangan
berenang serta papan himbauan yang menegaskan

menghapus atau menutup akses ke area yang sangatpahwa segala aktivitas wisata dilakukan atas tanggung
berbahaya, khususnya saat kondisi cuaca buruk atau jawab pribadi. Namun, berdasarkan hasil observasi

gelombang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa risiko
tetap dibiarkan terbuka tanpa upaya penghapusan
sumber bahaya.

2. Sementara itu, Upaya substitusi dalam
pengendalian risiko di Pantai Kelingking mulai terlihat
melalui adanya proyek pembangunan lift atau alat
transportasi  vertikal yang dirancang untuk
menggantikan jalur ekstrem yang selama ini digunakan
wisatawan menujuarea pantai. Inisiatif ini merupakan
langkah positif dari pihak pengelola dan pemerintah
daerah untuk mengurangi potensi kecelakaan akibat
medan curam dan berbahaya. Meskipun demikian,
proyek tersebut hingga saat ini belum sepenuhnya
rampung, sehingga blum dapat berfungsi sebagai
alternatif akses yang aman bagi wisatawan.

Gambar 3. 1 Proyek Lift di Pantai
Kelingking (Sumber : Hasil Penelitian,

2025) Pada

tingkat rekayasa teknik, pengendalian dilakukan

secara terbatas melalui pemasangan pagar kayu dan
bambu yang diikat dengan tali sebagai pegangan, serta

dan wawancara di lapangan, diketahui bahwa
efektivitas pengendalian ini masih terbatas. Banyak
wisatawan yang tidak mematuhi isi himbauan,
terutama  karena  papan  peringatan  hanya
menggunakan Bahasa Indonesia, sedangkaebagian
besar pengunjung Pantai Kelingking merupakan
wisatawan mancanegara. Kondisi ini menyebabkan
pesan keselamatan tidak tersampaikan dengan optimal
dan menurunkan tingkat kepatuhan terhadap aturan
keselamatan yang ada.
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Gambar 3.3 PIangHibauan di Pantai
Kelingking (Sumber : Hasil Penelitian,
2025)

5. Terakhir, pada tingkat alat pelindung diri (APD),
belum tersedia secara resmi perlengkapan
keselamatan seperti helm, pelampung, atau sepatu
anti-selip yang seharusnya digunakan di area
berbahaya Pantai Kelingking. Tidak adanya sistem
penyewaan atau pembagin APD juga memperbesar
risiko kecelakaan ketika wisatawan berada di medan
yang licin dan terjal.

Secara umum, pengelolaan risiko bahaya di daya
tarik wisata Pantai Kelingking masih belum dilakukan
secara menyeluruh dan terencana. Sebagian besar
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